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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk mempertanggung
jawabkan aktivitas manajemen dan bentuk tanggung jawab manajemen kepada
stakeholder. Perusahaan yang sudah go public dan terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) wajib melaporkan laporan keuangan yang disusun berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan diaudit oleh akuntan publik sebagai
pihak ketiga independen. Laporan keuangan harus diaudit oleh auditor
independen agar memberi keyakinan terhadap pemakai laporan keuangan
bahwa laporan keuangan mempunyai kredibilitas. Dengan adanya hal yang
demikian itu, maka perkembangan profesi akuntan publik semakin besar
karena dipengaruhi oleh perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin
banyak perusahaan go public, semakin banyak pula jasa akuntan publik
dibutuhkan.

Manajemen membutuhkan auditor yang berkualitas dan dapat
memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Apabila hal ini tidak
dapat terpenuhi, maka kemungkinan besar perusahaan mengganti auditor yang
ada. Semakin banyaknya KAP yang ada saat ini, perusahaan dapat memilih
untuk menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP.
Fenomena pergantian KAP pada tahun 2001 yang melibatkan KAP Arthur

Andersen dan perusahaan Enron merupakan salah satu latar belakang



terjadinya pergantian KAP di banyak negara. Terjalinnya hubungan yang erat
antara auditor dengan kliennya membuat KAP Arthur Andersen terlibat dalam
kecurangan di perusahaan Enron yang akhirnya membuat KAP tersebut
kehilangan independensinya. Skandal Enron ini melahirkan The Sarbanes
Oxley Act (SOX) di Amerika Serikat pada tahun 2002, salah satu peraturannya
terkait dengan adanya pembatasan masa perikatan kerja antara auditor dengan
klien. Hal ini membuat banyak negara memperbaiki struktur KAP dengan

menerapkan pergantian KAP.

Pemerintah Indonesia telah mengatur kewajiban pergantian auditor
maupun KAP dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 tahun
2015 pasal 11 ayat 1 tentang Praktik Akuntan Publik yang menyatakan bahwa
pemberian jasa audit terhadap suatu entitas oleh AP dibatasi paling lama lima
tahun buku berturut-turut. Peraturan ini tidak memberi batasan waktu bagi
KAP dalam mengaudit suatu entitas. Dengan adanya hal demikian itu, maka
pergantian KAP yang dilakukan secara sukarela menjadi hal yang patut
dipertanyakan karena perusahaan mengganti KAP diluar peraturan yang
berlaku. Dapat memunculkan pertanyaan dan prasangka dari investor apa
penyebab pergantian KAP secara sukarela. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perusahaan melakukan pergantian KAP secara sukarela antara
lain ialah ukuran KAP, going concern audit opinion, ukuran perusahaan, dan

financial distress.

Ukuran KAP merupakan besar atau kecilnya KAP tersebut. KAP yang

berafiliasi dengan KAP big four dianggap sebagai KAP yang mempunyai jasa



audit dengan sistem dan kualitas yang lebih tinggi dari KAP lainnya.
Perusahaan memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan untuk meningkatkan reputasi perusahaan.
Perusahan yang sudah menggunakan KAP yang berafiliasi dengan KAP big
four kemungkinan kecil melakukan pergantian KAP. Penelitian mengenai
ukuran KAP sebagai faktor yang mempengaruhi pergantian KAP dilakukan
oleh Jayanti, Kurniawan dan Lestari (2020) serta Mulyadi dan Walidi (2019)
yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ukuran KAP berpengaruh
signifikan terhadap pergantian KAP. Terdapat perbedaan hasil penelitian
Divianto (2011) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak signifikan

terhadap pergantian KAP.

Going concern audit opinion adalah opini yang dikeluarkan untuk
mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya (1A1,2001;SA Seksi 341). Apabila
perusahaan memperoleh going concern audit opinion dari auditor atau KAP,
maka dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya pergantian KAP.
Penerbitan going concern audit opinion dapat menimbulkan dampak negatif
bagi perusahaan Kklien, karena dapat menurunkan tingkat kepercayaan
pemegang saham maupun investor perusahaan Klien. Penelitian mengenai
going concern audit opinion sebagai faktor yang mempengaruhi pergantian
KAP dilakukan oleh Wijaya dan Rasmini (2015); Putra dan Suryanawa (2016);
Sari dan Astika (2018) yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa going

concern audit opinion berpengaruh terhadap pergantian KAP. Terdapat



perbedaan hasil penelitian Pratini dan Astika (2013) yang menyatakan bahwa

going concern audit opinion tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP.

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menetukan besar atau
kecilnya sebuah perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar kemungkinan
untuk perusahaan melakukan pergantian KAP. Penelitian mengenai ukuran
perusahaan sebagai faktor yang mempengaruhi pergantian KAP dilakukan oleh
Arinta dan Adiwibowo (2013) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pergantian KAP. Terdapat perbedaan
hasil penelitian Jayanti, Kurniawan dan Lestari (2020) serta Mulyadi dan
Walidi (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pergantian KAP.

Financial distress merupakan kondisi laporan keuangan yang tidak
stabil dan sedang dalam keadaan kesulitan keuangan. Menurut penelitian
Sulistriani dan Sudarno (2012) penurunan kondisi keuangan perusahaan dapat
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi biaya audit sehingga
mengharuskan pergantian KAP. Hal ini dilakukan untuk menjaga stabilitas
finansial perusahaan. Penelitian mengenai financial distress sebagai faktor
yang mempengaruhi pergantian KAP dilakukan oleh Sinarwati (2010) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa financial distress berpengaruh
terhadap pergantian KAP. Terdapat perbedaan hasil penelitian Wijaya dan
Rasmini (2015); Sari dan Astika (2018); Andini (2020) yang menyatakan

bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP.



Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sari dan Astika (2018) yang meneliti tentang pengaruh opini going
concern, financial distress, dan kepemilikan institusional pada auditor
switching, dengan mengurangi variabel kepemilikan institusional kemudian
dikembangkan kembali dengan menambahan variabel ukuran KAP dan ukuran
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul: “PENGARUH FAKTOR-FAKTOR
PERGANTIAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

Periode 2017-2019).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dalam
penelitian ini rumusan masalah yang dapat disusun adalah:
1. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP.
2. Apakah Going Concern Audit Opinion berpengaruh terhadap pergantian
KAP.
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pergantian KAP,

4. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap pergantian KAP.

C. Tujuan Penelitian




Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran KAP terhadap pergantian KAP.
2. Untuk menganalisis pengaruh Going Concern Audit Opinion terhadap
pergantian KAP.
3. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pergantian
KAP.
4. Untuk menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap pergantian

KAP.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain:

1. Bagi KAP, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi
tentang kegiatan pergantian KAP yang dilakukan perusahaan, sehingga
dapat menjadi salah satu cara bagi KAP untuk mempertahankan
independensi serta meningkatkan objektivitas dan kompetensi.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk membatasi
perikatan audit dengan sebuah KAP yang sesuai dengan peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

3. Bagi pemberi pinjaman, informasi kebangkrutan bermanfaat untuk

mengambil keputusan siapa yang diberi pinjaman.



4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat

menjadi referensi dan sumbangan bagi peneliti sejenis maupun civitas

akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan

untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan khususnya di bidang

penelitian.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

TIJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan variabel
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, data dan sumber data, definisi operasional

variabel dan pengukurannya, serta metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, metode analisis data dan

interpretasi hasil penelitian, serta pembahasan hasil analisis data.
BABYV PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian,

dan saran-saran yang dapat menjadi masukan untuk penelitian

selanjutnya.



